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ABSTRAK 

IKHSAN RAMADHAN. Identifikasi Bakteri Isolat IR5 dan IR9, Hubungan 

Kekerabatan, Optimasi Media, dan Pigmen yang Disintesisnya. Dibimbing oleh 

IMAN RUSMANA dan JEPRI AGUNG PRIYANTO 
 

Bakteri isolat IR9 dan IR5 merupakan bakteri fotosintetik ungu yang biasa 

ditemukan di laut dan diketahui dapat menghasilkan pigmen. Isolat IR5 dan IR9 

telah berhasil diisolasi dari laut. Penelitian ini bertujuan menganalisis kekerabatan 

antar kedua isolat tersebut berdasarkan sekuens 16S rRNA, mengoptimasi media 

pertumbuhan, dan mengidentifikasi jenis pigmen yang dihasilkan oleh kedua isolat 

tersebut. Analisis kekerabatan kedua isolat berdasarkan kemiripan sekuens 16S 

rRNA menunjukkan isolat IR5 dan IR9 tergolong ke dalam spesies Rhodovulum 
sulfidophilum. Kedua isolat tersebut diduga merupakan strain yang berbeda. 

Berdasarkan pengamatan secara kualitatif pada tingkat kepekatan warna kultur, 

isolat IR9 memiliki pertumbuhan yang lebih baik apabila dibandingkan dengan 

isolat IR5 pada media pertumbuhan yang sama. Komposisi media pertumbuhan 

yang paling optimum dan direkomendasikan untuk pertumbuhan isolat IR5 dan IR9  

adalah 1% gula pasir + 0,5% NPK + 2,5% NaCl kasar. Media yang mengandung 

NPK mendukung pertumbuhan bakteri yang lebih optimum dibandingkan dengan 

media yang mengandung TSP tanpa NPK. Isolat bakteri IR9 mengalami 

pertumbuhan optimum pada hari ke-3. Identifikasi berdasarkan serapan panjang 

gelombang pada spektrofotometer UV-VIS menunjukkan bakteri tersebut mampu 

menghasilkan beberapa jenis pigmen, yaitu �������	
��	
������ �-carotene, 
canthaxanthin, dan bacteriochlorophyll a.  
 

Kata kunci: Identifikasi pigmen, kurva tumbuh, optimasi media, pohon filogenetik 
Rhodovulum sulfidophilum.  

 

 

ABSTRACT 

IKHSAN RAMADHAN. Identification of Bacterial Isolates IR5 and IR9, 

Relationships, Optimization of Media, and Synthesized Pigments. Supervised by 

IMAN RUSMANA and JEPRI AGUNG PRIYANTO 
 

Bacteria isolates IR9 and IR5 are purple photosynthetic bacteria commonly 

found in the sea and are known to produce pigments. Isolates IR5 and IR9 have 

been isolated from the sea. This study aimed to analyze the relationship between 

the two isolates based on 16S rRNA sequences, optimize growth media, and 

identify the type of pigment produced by the two isolates. The kinship analysis of 

the two isolates based on the similarity of 16S rRNA sequences showed that the 

isolates IR5 and IR9 belonged to the species Rhodovulum sulfidophilum. The two 

isolates were thought to be different strains. Based on qualitative observations at 

the culture's colour density, IR9 isolates had better growth compared to IR5 isolates 

on the same growth medium. The most optimum growth media and recommended 

for the growth of isolates IR5 and IR9 is 1% granulated sugar + 0.5% NPK + 2.5% 

crude NaCl. Media containing NPK supported more optimum bacterial growth 
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compared to media containing TSP without NPK. IR9 bacterial isolates experienced 

optimum growth on the 3rd day. Identification based on wavelength absorption on 

UV-VIS spectrophotometer showed that these bacteria were able to produce several 

types of pigments, namely bacteriopheophytin, �-carotene, canthaxanthin, and 
bacteriochlorophyll a. 
 

Keywords: Growth curve, media optimization, phylogenetic tree, pigment 

identification, Rhodovulum sulfidophilum. 
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